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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada beberapa bab sebelumnya serta

pembahasan yang disertai dengan teori-teori yang mendukung penelitian

mengenai Pengembangan Atraksi Wisata di Cipanas Cileungsing Berbasis

Preferensi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Rencana pengembangan atraksi wisata yang dimiliki oleh pengelola Cipanas
Cileungsing adalah selain mengembangkan atraksi wisata yang telah ada
seperti, kolam rendam, pemandian umum, kamar rendam, pertunjukan kuda
renggong dan toko buah tangan pengelola pun berencana membangun
kawasan wisata wterboom dan SPA yang akan diletakan bersebelahan dengan
kolam rendam.

Dari hasil kuisioner mengenai kondisi fasilitas dan atraksi wisata di Cipanas
Cileungsing, didapatkan hasil bahwa fasilitas di Cipanas Cileungsing sebagian
besar dalam kondisi yang cukup memenuhi harapan wisatawan. Atraksi
Wisata di Cipanas Cileungsing menurut 50 orang wisatawan adalah sebagian
besar berkondisi cukup. Maka dikeahui wisatawan masih belum merasa puas
akan atraksi wisata dan harus dilakukan pengembangan dan perbaikan.

Dari rencana pengembanga atraksi wisata di Cipanas Cileungsing terhadap
pengembangan waterboom dan SPA maka sebagian besar wisatawan lebih
menginginkan pengelola mengembangkan waterboom dibandingkan SPA.
Setelah diketahui preferensi wisatawan maka tahapan selanjutnya adalah
melihat kondisi atraksi wisata, fasilitas dan kondisi fisik. Apakah ketiga aspek

tersebut telah cocok atau tidak.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, sebagai rekomendasi dan saran

yang mungkin dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak pengelola Kawasan

Wisata Cipanas Cileungsng mengenai pengembangan atraksi wisata yang sesuai

dengan preferensi wisatawan adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan vyang dilakukan harus sesuai dengan kaidah-kaidah
pengembangan berkelanjuta.

2. Membuat perencanaan pengembangan dengan seorang yang ahli dalam
pengembangan kawasan wisata

3. Melihat ketersediaan lahan yang dimiliki Cipanas Cileungsing. Tepat atau
tidaknya dalam melakukan pengembangan atraksi wisata

4. Melakukan perbaikan terhadap fasilitas yang dirasa kurang memenuhi
harapan wisatawan.

5. Melakukan pengembangan atraksi yang telah ada di Cipanas Cileungsing
sehingga dapat memenuhi harapan wisatawan

6. Mempertimbangkan hasil dari preferensi wisatawan mengenai rencana

pengembangan atraksi wisata di Cipanas Cileungsing
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